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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pembuatan aplikasi ini menerapkan konsep SDLC (Systems Development
Life Cycle) yang berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama dan
langkah-langkah dari setiap tahapan. Langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam pembuatan aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek

konstruksi gedung sebagai berikut:

3.1  Analisis Sistem
3.1.1 Identifikasi Masalah

Sebagian besar proses pengerjaan proyek pada kontraktor, pelaksana
tidak melakukan perencanaan anggaran tenaga kerja yang dibutuhkan secara
detail. Kebanyakan dari pelaksana melakukan penaksiran kebutuhan tenaga kerja,
seharusnya adanya perencanaan yang dapat dibuat sebagai acuan dasar
pembiayaan anggaran yang akan dibutuhkan dalam proses pembangunannya.
Tanpa adanya perhitungan terlebih dahulu, mengakibatkan terjadinya kontrol dan
pemantauan dana yang dibutuhkan, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
kekurangan dalam pelaksanaan pembangunan untuk membayar gaji tenaga kerja.
Pembangunan menjadi terhambat dan proses pengerjaannya menjadi berhenti
ditengah-tengah pengerjaan yang dikarenakan kekurangan dana.

Perencanaan waktu pelaksanaan pembangunan yang juga kurang
diperhatikan dalam pelaksanaan pengerjaannya disebabkan tidak diketahui

kemampuan dan kapasitas kebutuhan tenaga kerja yang akan digunakan, sehingga
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pelaksana tidak dapat memprediksikan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tiap tahapan pelaksanaan proyek.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa perencanaan anggaran biaya tenaga
kerja sangat penting peranannya melaksanakan pembangunan gedung.
Kemampuan dalam merencanakan anggaran biaya tenaga kerja dan waktu yang
dibutuhkan menjadi sangat penting dikarenakan sebagai acuan pelaksana dalam
menyelesaikan pembangunan. Aplikasi diharapkan dapat bermanfaat bagi

pelaksana pada saat perencanaan anggaran biaya tenaga kerja.

3.1.2 Analisis Kebutuhan

Aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja yang akan dibangun
menghasilkan beberapa informasi yang akan menjadi outputan dari perencana
anggaran biaya tenaga kerja, informasi tersebut antara lain adalah informasi
rencana kerja, informasi ketergantungan antar kegiatan, informasi volume
bangunan tiap sub kegiatan, informasi waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam
satuan jam/orang, informasi harga satuan kegiatan, informasi jumlah kebutuhan
tenaga kerja, informasi waktu penyelesaian yang dibutuhkan tiap kegiatan, jadwal
waktu pengerjaan pembangunan, laporan RAB tenaga kerja, dan rekatipulasi RAB
tenaga kerja.

Informasi pertama adalah rencana kerja, rencana kerja yang dihasilkan
membutuhkan input dari pengguna yaitu kegiatan proyek dan sub kegiatan.
Rencana kegiatan proyek ini menampilkan susunan kegiatan yang akan dikerjakan
secara dikelompokkan. Rencana kegiatan ini sebagai pedoman yang harus
dilaksanakan untuk menyelesaikan pembangunan gedung tersebut. Informasi

kedua adalah ketergantungan antar kegiatan ini menampilkan susunan sub
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kegiatan dan memberikan informasi ketergantungan antar sub kegiatan bertujuan
pelaksana mengetahui sub kegiatan mana saja yang dapat dikerjakan terlebih
dahulu dan sub kegiatan man yang harus menunggu sub kegiatan yang lain selesai
terlebih dahulu.

Informasi ketiga adalah volume tiap sub kegiatan, volume tiap sub
kegiatan ini menampilkan jumlah dari perhitungan ukuran bangunan dengan
rumus yang diinputkan pengguna. Hasil perhitungan ini dibutuhkan sebagai
pedoman ukuran yang akan dikerjakan tiap sub kegiatan. Informasi keempat
adalah informasi waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam satuan jam/orang,
informasi waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam satuan jam/orang ini
menampilkan informasi kebutuhan waktu penyelesaian tiap sub kegiatan dalam
satuan jam, dengan dasar sehari adalah 8 jam. Informasi kelima adalah harga
satuan kegiatan, harga satuan kegiatan untuk mengetahui informasi kebutuhan
biaya jasa tenaga kerja dari sub kegiatan sesuai dengan koefisien yang didapat
dari Standar Nasional Indonesia (SNI).

Informasi keenam adalah jumlah kebutuhan tenaga kerja, jumlah
kebutuhan tenaga kerja menampilkan jumlah kebutuhan tenaga kerja yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan pembangunan gedung ditiap sub kegiatan
dengan inputan dari pengguna yaitu waktu penyelesaian yang diinginkan.
Informasi ketujuh adalah waktu penyelesaian yang dibutuhkan tiap kegiatan,
penyelesaian dibutuhkan tiap kegiatan ini menampilkan lama waktu yang akan
dibutuhkan tiap sub kegiatan dalam pembangunan gedung dengan input jumlah
tenaga kerja yang dimiliki. Informasi kedelapan adalah jadwal waktu pengerjaan

pembangunan, informasi ini digunakan untuk mengatur rencana kerja dari satu
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kegiatan ataupun sub kegiatan sesuai dengan ketergantungan antar sub kegiatan
dan waktu penyelesaian. Pengaturan jadwal digunakan sebagai penentu urutan
kegiatan yang akan dilaksanakan dan sebagai kontrol waktu penyelesaian pada
tiap sub kegiatan.

Informasi kesembilan adalah laporan RAB tenaga kerja, informasi ini
merupakan hasil dari penggabungan antara hasil perkalian jumlah tenaga kerja
dengan harga pekerja sesuai dengan kota pelaksanaan. Hasil kebutuhan biaya
tenaga kerja tiap sub kegiatan dijumlah, sehingga menghasilkan jumlah kebutuhan
biaya anggaran tenaga kerja tiap kegiatan. Informasi kesepuluh adalah rekapitulasi
RAB tenaga kerja merupakan informasi terakhir yang dihasilkan oleh sistem
aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek kontruksi gedung.
Informasi ini berdasarkan perhitungan RAB yang telah dihitung, selanjutnya
menjumlahkan biaya tenaga kerja tiap kegiatan tersebut dan menambahkan biaya
pemborongan dengan biaya PPn 10%. Aplikasi perencanaan anggaran biaya
tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung diharapkan dapat menganalisa biaya
tenaga kerja yang diperlukan untuk membanyar upah tenaga kerja pada proyek
konstruksi gedung.

3.2  Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang
berkenaan dengan aplikasi yang dibangun serta untuk memudahkan pemahaman
terhadap sistem. Pemodelan yang digunakan dalam perancangan sistem adalah

DFD, Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM).
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3.2.1 Rancangan Model

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu
sarana yang dapat memberikan informasi tentang anggaran biaya tenaga kerja
sebelum pembangunan proyek gedung. Solusinya adalah dengan menggunakan
aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung.

Penginputan data dan pengolahan data yang dilakukan dengan cara
merancang database dan membuat sistem. Data tersebut nantinya akan diproses
oleh aplikasi sehingga memberikan informasi yang dapat bermanfaat bagi para
pelaksana. Secara garis besar, gambaran umum aplikasi perencanaan anggaran

biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Maintanance Jenis pekerjaan—————

. Proses
Admin iMaintance
data
= <>
Database
INTERNETI Aplikasi web
. Output
Input

- Informasi Rencana Kerja

- Informasi ketergantungan antar kegiatan

- Informasi Volume tiap Sub Kegiatan

- Informasi Waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam satuan
jam/orang

- Informasi Harga satuan kegiatan

- Pilih Harga Pekerja sesuai kota pelaksanaan

+ penyusunan kegiatan
- Input kegiatan proyek
\ - Input sub kegiatan proyek

- Atur Ketergantungan antar Kegiatan

Pelaksana + spesifikasi pembangunan gedung - Informasi Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja
- Input Ukuran Bangunan Proses - Informasi Waktu yang dibutuhkan tiap kegiatan
- Input Rumus Perencanaan - Jadwal Waktu Pengerjaan Pembangunan
- Input Waktu penyelesaian yang diinginkan Anggaran Biaya - Laporan RAB Tenaga Kerja
- Input Jumlah Tenaga kerja Teanaga Kerja - Rekapitulasi RAB Tenaga Kerja

- Pilih koefisien kegiatan
- waktu yang dibutuhkan tiap kegiatan

Gambar 3.1 Gambaran Umum Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga
Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung.
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Pada Gambar 3.1, pada fungsi aplikasi tentang informasi anggaran tenaga
kerja dengan pelaksana akan mendapatkan informasi harga pekerja sesuai kota
pelaksana yang dibutuhkan dalam pembangunan gedung. Dalam perhitungan
anggaran biaya, aplikasi meminta pelaksana untuk memberikan input penyusunan
kegiatan. Pada penyusunan kegiatan terdapat input kegiatan proyek, sub kegiatan
dan ketergantungan antar kegiatan. Semua penyusunan kegiatan yang akan
diisikan sesuai kegiatan yang akan diinginkan oleh pelaksana. Semua input
penyusunan kegiatan akan diproses oleh sistem aplikasi yang kemudian dihasilkan
rencana kerja.

Setelah penyusunan kegiatan, maka aplikasi meminta pelaksana untuk
memberi input spesifikasi pembangunan gedung yang akan diproses dari
perhitungan aplikasi. Pada spesifikasi pembangunan gedung terdapat input ukuran
bangunan, rumus, waktu penyelesaian yang diinginkan, jumlah tenaga Kkerja,
koefisien, waktu yang dibutuhkan tiap kegiatan. Semua input tersebut akan
diproses oleh aplikasi yang kemudian dihasilkan laporan anggaran biaya tenaga
kerja yang dibutuhkan dalam pembangunan gedung.

Setelah perhitungan rencana anggaran biaya terhitung oleh aplikasi
dengan beberapa sub kegiatannya, maka aplikasi akan memberikan hasil laporan
dari perhitungan yang telah diproses. Laporan anggaran biaya tenaga kerja ini
meliputi kegiatan yang sesuai dengan urutan pengerjaan pembangunan gedung
dengan sub kegiatan dari tiap kegiatannya. Dari sub kegiatan tersebut ada volume
bangunan seperti ukuran tiap pekerjaan, harga satuan kegiatan dari sub kegiatan,
waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam satuan jam/orang, jumlah kebutuhan

tenaga kerja tiap sub kegiatan sesuai dengan input waktu yang diinginkan
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pelaksanaan, waktu yang dibutuhkan tiap sub kegiatan sesuai dengan input jumlah
tenaga kerja. Penyusunan jadwal waktu pengerjaan pembangunan didapat dari
proses sistem aplikasi ataupun dari inputan pelaksana berupa waktu penyelesaian
tiap kegiatan.

Tiap sub kegiatan akan dihitung antara jumlah tenaga kerja dengan harga
pekerja sesuai kota pelaksanaan, hasil perhitungan tersebut dijumlah secara total
yang menghasilkan laporan rencana anggaran biaya tenaga kerja. Setelah laporan
anggaran biaya tenaga kerja terselesaikan, maka dibuatlah rekapitulasi anggaran
biaya tenaga kerja dengan mengambil total sub kegiatan dari tiap sub kegiatan

dengan menambahkan biaya pemborong dan PPn 10%.

3.2.2 Model Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam proses kerja aplikasi yang akan
menghasilkan aplikasi web yang dapat membantu pelaksana dalam kegiatan
perhitungan biaya perencanaan anggaran biaya tenaga kerja sebelum membangun
gedung. Dalam proses sistem ini dapat menghitung rincian biaya yang diperlukan
untuk membangun gedung, sistem ini akan menghitung kebutuhan tenaga kerja
dan waktu pengerjaan dari setiap kegiatan pekerjaan pembangunan yang diproses
dari inputan pengguna dalam perhitungan pekerjaan sesuai ukuran bangunan.

Perancangan langkah-langkah dari sistem ini yaitu:



Input Proses / sistem Output

Kegiatan proyek ~ — | Volume tiap sub
_ Menentukan kegiatan kegiaten
sub kegiatan | proyek dan menghitung | |
volukme_tlap sub | rencana kegiatan
egiatan oroyek
Ukuran bangunan
Rumus — Y
. | Menentukan ketergantungan
Ketergantungan antar | antar kegiatan .| Ketergantungan antar
kegiatan v kegiatan
Koefisien
\ / Waktu
1| penyelesaian tiap
Ll : ]
Menentukan Harga Satuan kegiatan dalam
.| Kegiatan dan menentukan waktu satuan jam/orang
" penyelesaian kegiatan dalam
y WS satuan jam/ orang 1| Hargasatuan
harga pekerja sesuai _[ Kegiatan
daerah pelaksanaan
Jadwal Waktu
P Pengerjaan
> Pembangunan
Menentukan Kebutuhan
> tenaga Kerja tiap sub kegiatan
dan menentukan Penjadwalan
Waktu penyelesaian yang | | Pelakggfiazn FigiibangHigy Jumlah
diinginkan tiap kegiatan »  Kebutuhan
Tenaga kerja
Proses Perhitungan
| Keseluruhan Rencana |
" Angaran Biaya Tenaga |
> kerja
Rekapitulasi
» RAB tenaga
kerja
| Laporan RAB
tenaga kerja

Gambar 3.2 Gambaran Block Diagram Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya
Tenaga Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung.
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A. Input
Secara khusus setiap pelaksana memiliki data pembangunan gedung yang
berbeda, tetapi secara umum setiap pembangunan mempunyai komponen inputan
yang sama. Komponen input yang dibutuhkan dalam aplikasi ini adalah kegiatan
proyek, sub kegiatan, ukuran bangunan, rumus, ketergantungan antar kegiatan,
koefisien, harga pekerja sesuai daerah pelaksanaan, waktu penyelesaian yang
diinginkan tiap kegiatan, dan jumlah tenaga kerja.
1. Kegiatan proyek
Kegiatan proyek merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk
mempermudah dalam memantau pengerjaan dan biaya per
pengelompokan kegiatan.
2. Sub kegiatan
Sub kegiatan merupakan susunan kegiatan-kegiatan yang akan
diperlukan untuk membangun gedung dari persiapan pembangunan
sampai pembangunan selesali.
3. Ukuran bangunan
Ukuran bangunan merupakan daerah yang akan dibangun untuk dibuat
gedung, yaitu: panjang, lebar, tinggi, tebal dan unit/titik.
4. Rumus
Rumus adalah formula yang digunakan untuk menghitung ukuran
bangunan, dan hasil perhitungan digunakan sebagai acuan menghitung
kebutuhan tenaga kerja yang akan digunakan dalam pembangunan

gedung.
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5. Ketergantungan antar kegiatan
Ketergantungan antar kegiatan merupakan urutan antar kegiatan yang
digunakan untuk mengatur kegiatan mana saja yang tidak dapat dikerjakan
setelah kegiatan yang lain sebelum selesai dikerjakan. Kegiatan mana saja
yang dapat langsung dikerjakan tanpa harus menunggu kegiatan lain
terselesaikan terlebih dahulu.

6. Koefisien
Koefisien yang akan diinputkan oleh admin merupakan angka yang
mempunyai satuan orang perhari untuk mengetahui kebutuhan berapa
jumlah dan jenis tenaga kerja yang digunakan untuk menyelesaikan tiap
kegiatan. Koefisien yang digunakan berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI).

7. Harga pekerja sesuai daerah pelaksanaan
Harga pekerja yang akan dipilih pengguna merupakan satuan harga tiap
jenis kegiatan sesuai daerah pelaksanaan pengerjaan proyek gedung.

8. Waktu penyelesaian yang diinginkan tiap kegiatan
Waktu penyelesaian yang diinginkan tiap kegiatan yang diinputkan oleh
pengguna merupakan lama pengerjaan yang diinginkan untuk
menyelesaikan tiap kegiatan pada proyek pengerjaan gedung. Dari lama
pengerjaan ini pengguna dapat mengetahui berapa jumlah dan jenis tenaga

kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek pembangunan gedung.
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Proses menentukan kegiatan proyek untuk menyusun kegiatan-kegiatan yang

akan dilaksanakan dalam membangun proyek gedung. Kegiatan yang disusun

sesuai pengelompokan, bertujuan untuk pelaksana dapat memahami tahap-

tahap pelaksanaan lebih mudah dan dapat menjalan kan secara teratur. Proses

menghitung volume tiap sub kegiatan merupakan proses perhitungan dari

data ukuran dan rumus yang diinputkan pengguna.

Tabel 3.1 Perhitungan Volume Bangunan dan Kegiatan Proyek

No Jenis pekerjaan Panjang | Lebar | Tinggi | Tebal Rumus | Volume | Satuan
() ) ®) V)
(te)
I Pekerjaan
persiapan
A.pembesihan lokasi 24 10 - - V= p*l 240 m?
I Pek. Tanah dan
Urugan
B.galian tanah 8 3 4 V=p*I*t 96 m’
pondasi
C.urugan sirtu bawah 9 3 4 V=p*I*t 108 m’
lantai
D.urugan pasir 7 3 3 V=p*I*t 63 m’
bawah lantai
E.urugan tanah 2 3 3 V=p*I*t 18 m’
kembali

Menentukan ketergantungan antar kegiatan

Proses menentukan ketergantungan antar kegiatan untuk mengurutkan antar

sub kegiatan, dan memberikan ketergantungan antar sub kegiatan bertujuan

pelaksana mengetahui sub kegiatan mana saja yang dapat dikerjakan terlebih
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dahulu dan sub kegiatan mana yang harus menunggu sub kegiatan yang lain

selesai.

Tabel 3.2 Ketergantungan antar Kegiatan

No Sub Kegiatan | Ketergantungan Kegiatan
1 A -
2 B A
3 C B
4 D C
5 E D

3. Menentukan harga satuan kegiatan dan menentukan waktu penyelesaian

kegiatan dalam satuan jam/orang

Proses menentukan harga satuan kegiatan untuk mengetahui informasi

kebutuhan jasa tenaga kerja dari setiap sub kegiatan sesuai dengan koefisien

yang didapat dari Standar Nasional Indonesia (SNI). Karena setiap sub

kegiatan mempunyai kebutuhan jasa tenaga kerja yang berbeda. Kebutuhan

tenaga kerja meliputi mandor, tukang besi, tukang kayu, pekerja dan lain-lain.

Rumus perhitungan harga satuan setiap sub kegiatan, yaitu:

Koefisien X Harga pekerja sesuai kota = Harga Satuan Kegiatan ..................... (3.1)
Tabel 3.3 Harga Pekerja Sesuai Kota
Jenis Pekerja

NO. | Kota

Mandor Kepala Tukang Tukang Pekerja

Batu Tanah | Pasir Batu Tanah Pasir

1 Surabaya | 110.000 | 90.000 | 90.000 | 90.000 80.000 80.000 | 80.000 | 60.000
2 Lumajang | 100.000 | 75.000 | 75.000 | 75.000 | 65.000 65.000 | 65.000 | 50.000




Tabel 3.4 Harga Satuan Kegiatan
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No. | Jenis Pekerjaan Satuan | Jenis Harga Satuan Jumlah Harga
Pekerja Satuan
I Pekerjaan persiapan
A. Pembesihan lokasi 0,100 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 6000
0,050 Mandor @ Rp.110.000 | Rp. 5500
Jumlah Rp. 11.500
Il Pek. Tanah dan Urugan
B.Galian tanah pondasi 0,900 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp.54.000
0,045 Mandor @ Rp.110.000 | Rp. 4.950
Jumlah Rp. 58.950
C.Urugan sirtu bawah lantai 0,150 Pekerja @ Rp. 60.000 | RP. 9.000
0,015 Mandor @ Rp.110.000 | Rp. 1.650
Jumlah Rp. 10.650
D.Urugan pasir bawah lantai 0,300 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 180.000
0,010 Mandor @ Rp.110.000 | Rp. 1.100
Jumlah Rp.181.100
E.Urugan tanah kembali 0,192 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 11.520
0,019 Mandor @ Rp.110.000 | Rp. 2.090
Jumlah Rp. 13.610

Proses menentukan waktu penyelesaian dalam satuan jam/orang untuk

mengetahui berapa lama pengerjaan tiap 1 orang dengan setiap jenis pekerja

yang dibutuhkan, sehari lama waktu pengerjaan adalah 8 jam. Rumus

perhitungan waktu penyelesaian kegiatan dalam satuan jam/orang, yaitu:

Volume bangunan X Koefisien x 8 =

Waktu penyelesaian dalam Satuan jam/orang

Menentukan kebutuhan tenaga kerja tiap sub kegiatan dan menentukan

penjadwalan pelaksanaan pembangunan
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Proses menentukan kebutuhan tenaga kerja tiap sub kegiatan untuk
mengetahui informasi berapa jumlah dan jenis tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tiap sub kegiatan sesuai dengan waktu yang diinputkan
oleh pengguna, volume dan koefisien. Rumus perhitungan kebutuhan tenaga

kerja tiap sub kegiatan, yaitu:

Koefisien X Volume bangunan /Waktu yangdiinginkan =

...................... 33
Jumlah Tenaga Kerja yangdibutuhkan 3:3)
Tabel 3.5 Kebutuhan Tenaga Kerja Tiap Sub Kegiatan
Jenis Pekerja
NO. ) ) _
Jenis Pekerjaan | Mandor | Kepala Tukang Pekerja Hari
Tukang
Batu | Tanah | Pasir
I Pekerjaan
persiapan
A.Pembesihan 1 - - - - 24 1
lokasi
I Pek. Tanah dan
Urugan
B.Galian tanah 1 - - - - 87 1
pondasi
C.Urugan sirtu 1 - - - - 16 1
bawah lantai
D.Urugan pasir 1 - - - - 19 1
bawah lantai
E.Urugan tanah 1 - - - - 4 1
kembali

Proses menentukan penjadwalan pelaksanaan pembangunan untuk
menghasilkan jadwal pelaksanaan kegiatan yang menginformasikan berapa

lama proses pengerjaan tiap sub kegiatan, sebagai pedoman pelaksana dalam




64

menyelesaikan proyek. proses ini berdasarkan inputan waktu penyelesaian
dari pengguna dan rencana kegiatan proyek.

Menentukan rencana anggaran biaya per sub kegiatan

Proses menentukan waktu yang dibutuhkan untuk mengetahui informasi
biaya yang dibutuhkan tiap sub kegiatan sesuai dengan inputan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan.

Proses menentukan penjadwalan pelaksana pembangunan  untuk
menghasilkan jadwal pelaksanaan kegiatan yang menginformasikan berapa
lama proses pengerjaan tiap sub kegiatan, sebagai pedoman pelaksana dalam

menyelesaikan proyek. Inputan dari proses ini berdasarkan outputan dari

proses menentukan waktu dibutuhkan dan rencana kegiatan.

jumlah Pekerja X harga pekerja sesuai kota X waktu penyelesaian =

RAB

Tabel 3.6 Rencana Anggaran Biaya

No. | Jenis Pekerjaan Jumlah Harga Satuan Hari Jumlah Harga
Tenaga Pekerja
Kerja
I Pekerjaan persiapan
A.pembesihan lokasi 24 Pekerja @Rp. 60.000 1 Rp. 1.550.000
1 Mandor @Rp. 110.000
Jumlah | Rp.1.550.000
I Pek. Tanah dan Urugan
B.Galian tanah pondasi 87 Pekerja @Rp. 60.000 1 Rp.5.330.000
1 Mandor @Rp. 110.000
C.Urugan sirtu bawah | 16 Pekerja @Rp. 60.000 1 Rp.1.070.000
lantai 1 Mandor @Rp. 110.000
D.Urugan pasir bawah | 19 Pekerja @Rp. 60.000 1 Rp.1.250.000
lantai 1 mandor @Rp. 110.000
E.Urugan tanah kembali 4 Pekerja @Rp. 60.000 1 Rp. 350.000
1 mandor @Rp. 110.000
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Jumlah

Rp. 8.000.000

Proses perhitungan keseluruhan rencana anggaran biaya tenaga kerja.

Proses perhitungan keseluruhan rencana anggaran biaya tenaga kerja untuk

mengetahui informasi jumlah biaya tiap sub kegiatan dan keseluruhan jumlah

biaya kegiatan yang ditambah dengan biaya

pemborongan dan PPn 10%.

lain-lain seperti: jasa

Tabel 3.7 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

No. Jenis pekerjaan

Jumlah harga

I Pekerjaan persiapan

Rp. 1.550.000

I Pek. Tanah dan Urugan

Rp. 8.000.000

Jumlah nominal

Rp. 9.550.000

Jasa pemborongan 7%

Rp  668.500

Jumlah

Rp. 10.218.500

PPn 10%

Rp.  888.150

TOTAL

Rp. 11.106.650

C. Output

1.

Rencana Kegiatan Proyek

Rencana kegiatan proyek ini menampilkan susunan kegiatan yang akan

dikerjakan secara dikelompokkan. Rencana kegiatan ini sebagai pedoman

yang harus dilaksanakan untuk menyelesaikan pembangunan gedung tersebut.

Ketergantungan Antar Kegiatan

Ketergantungan antar kegiatan ini menampilkan susunan sub kegiatan dan

memberikan informasi ketergantungan antar sub kegiatan bertujuan pelaksana

mengetahui sub kegiatan mana saja yang dapat dikerjakan terlebih dahulu dan
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sub kegiatan mana yang harus menunggu sub kegiatan yang lain selesai
terlebih dahulu.

Volume Bangunan

Laporan volume tiap sub kegiatan ini menampilkan jumlah dari perhitungan
ukuran bangunan dengan rumus yang diinputkan pengguna. Hasil
perhitungan ini dibutuhkan sebagai pedoman ukuran yang akan dikerjakan
tiap sub kegiatan.

Waktu Penyelesaian Tiap Kegiatan dalam Satuan Jam/Oang

Laporan waktu penyelesaian tiap kegiatan dalam satuan jam/orang ini
menampilkan informasi kebutuhan waktu penyelesaian tiap sub kegiatan
dalam satuan jam, dengan dasar sehari adalah 8 jam.

Harga Satuan Kegiatan

Laporan harga satuan kegiatan untuk mengetahui informasi kebutuhan biaya
jasa tenaga kerja dari sub kegiatan sesuai dengan koefisien yang didapat dari
Standar Nasional Indonesia (SNI).

Jadwal Waktu Pengerjaan Pembangunan

Jadwal waktu pengerjaan pembangunan, informasi ini digunakan untuk
mengatur rencana kerja dari satu kegiatan ataupun sub kegiatan sesuai dengan
ketergantungan antar sub kegiatan dan waktu penyelesaian. Pengaturan
jadwal digunakan sebagai penentu urutan kegiatan yang akan dilaksanakan
dan sebagai kontrol waktu penyelesaian pada tiap sub kegiatan.

Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja

Laporan jumlah kebutuhan tenaga kerja menampilkan jumlah kebutuhan

tenaga kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pembangunan gedung
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ditiap sub kegiatan dengan inputan dari pengguna yaitu waktu penyelesaian
yang diinginkan.

8. Laporan RAB Tenaga Kerja
Laporan RAB tenaga kerja merupakan hasil dari penggabungan antara hasil
perkalian jumlah tenaga kerja dengan harga pekerja sesuai dengan Kota
pelaksanaan. Hasil kebutuhan biaya tenaga kerja tiap sub kegiatan dijumlah,
sehingga menghasilkan jumlah kebutuhan biaya anggaran tenaga kerja tiap
kegiatan.

9. Rekapitulasi RAB Tenaga Kerja
Rekapitulasi RAB tenaga kerja merupakan informasi terakhir yang dihasilkan
oleh sistem aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek
konstruksi gedung. Informasi ini berdasarkan perhitungan RAB yang telah
dihitung, selanjutnya menjumlahkan biaya tenaga kerja tiap kegiatan tersebut

dan menambahkan biaya pemborongan dengan biaya PPn 10%.

3.2.3 Data Flow Diagram (DFD)
A. Context Diagram
Context Diagram merupakan adalah suatu diagram yang menggunakan
notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya
sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas.

Data flow diagram aplikasi ini digambarkan pada Gambar 3.3.
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Wakiu Penyelesaian

Koefisien

Sub Kegiatan Proyek

Pelaksana

Rumus

Ukuran Bang unar

Biaya tenag a kerja sesyai kota,

Kegiatan Proyek|

Rencana Kerja

volume per sub kegiatan

Ket(lerg arlnungan antar Kegiatan

Harga Satuan

Kerja Pada Proyek Kons

Kebutuhan Tenag a Kerja

Penjadwalan Penyelesaian Pembang unan

RAB

Rekapitulasi RAB

Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga

+

/

Gambar 3.3 Context Diagram Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga
Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung

Pada context diagram diatas, terdapat satu proses yaitu rancang bangun

aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung,

terdapat 1 entitas yaitu: Pelaksana, data flow yang mengalir ke proses adalah

kegiatan proyek, sub kegiatan proyek, ukuran bangunan, rumus, ketergantungan

antar kegiatan, koefisien, biaya tenaga kerja sesuai kota, dan waktu penyelesaian.

Informasi yang dihasilkan proses adalah informasi rencana kerja, volume per sub

kegiatan, ketergantungan antar kegiatan, harga satuan, kebutuhan tenaga kerja,

penjadwalan penyelesaian pembangunan, RAB dan rekap RAB.



B. DFD Level 0

simpan kegiatan
1| Kegiatan Proyek
simpan Sub kegiatan
2 | SubKegiatan
variabel rumus
3 Rumus
Formula_hitung 1 JEE— Ketergantungan_
Ketergantungan kegiatan | 8 | ogian
Ukuran Bangunan
formula perhi
Sub Kegiatan Proyek ormua erfiungen 4 | Formula Hitung
Menyusun Rencana Kerja )
Kegiatan Proyek Nilai variabel
> 5| Value Variabe
+
I
Rencana Kerja lota
- 6 Kota
Ketergantungan antar Kegiatan
[ wlume per sub kegiaten—' | )
s pei& 7| Jenis Pelerja
Pelaksana 2 B
Kefsien SNI ¥ il i
P formula_perhitujgan
ketergantung an kegiatan
Waku Penyelesaian SubKegiatan
Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja (<& )
Kegiatal
Kebutuhan Tenaga Kerja 9 SNLh
Kegiatan SNI
Harga Satuan \ t /.4—
Keefisenshi [ 10| SNLd
8 | BiayaPekeja
tarif pekerja sesuai tempat pelaksana
. — 11| Harga satuan
kegiatan SNI dan Kota yang dipilih
JumlahWaktu | 14 | Hitung_Waku
3
Kegiatan SN! dan kota
PenjadTaIan Penyelesaian Pembangunan iaen
RAB Biaya pekerja sesual kota
Perhitungan rencana Ang garan Biaya |
ket 1t Keglatar
Relapitlasi RAB egantngan Feglaan
+ sub kegiatan
- Kegiatan
Rab 15 Rab

Gambar 3.4 DFD Level 0 Aplikasi Perencanaan Anggaran Tenaga Kerja pada
Proyek Konstruksi Gedung
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C. DFD Level 1 Penyusunan Rencana Kerja

( 1 \ simpan kegiatan
Sub Kegiatan Proyek 1 Kegiatan Proyek
Menyusun Rencana ) )
Kegiatan Proyek Kerja simpan Sub kegiatan
> 2 Sub Kegiatan
~— 7 )
variabel rumus 3 Rumus
l@«————— Rencana Kerja——

e

Ukuran Bang unan tampil sub kegiatan

formula perhitungan

Pelaksana Formula_hitung Menghitung Volume >, Formula_Hitu
ng
ji_j
l———olume per sub kegiatan 5 Value_Variab
Nilai variabel e
S <€
sub kegiatan
Menentukan .
Ketergantungan Kegiatan
Ketergantungan > 13 Ketergantung
Antar Kegiatan an_Kegiatan

Ketergantungan antar Kegiatan

Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses Penyusunan Rencana Kerja

DFD level ini menjelaskan fungsi penyusunan rencana kerja merupakan
awal penyusunan proyek. pada level 1 ini terdapat penyusunan rencana kerja
dimana user pelaksana menginputkan kegiatan dan sub kegiatan. Perhitungan
volume diproses tiap sub kegiatan berdasarkan inputan ukuran bangunan dan
rumus. Penentuan ketergantungan antar kegiatan memiliki inputan ketergantungan

kegiatan.
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D. DFD Level 1 Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja

lota
6 Kota
tarif pekerja sesual tempat pelaksana
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Kegiatan
4 | Formula_Hitung ketergantungan kegiatan
2
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Gambar 3.6 DFD Level Proses Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja

DFD level ini menjelaskan fungsi perhitungan kebutuhan tenaga kerja.
Diawali dengan penentuan harga satuan dan waktu penyelesaian kegiatan, pada
proses ini user pelaksana menentukan koefisien SNI yang dipakai dan biaya
pekerja sesuai kota berdasarkan master indek SNI dan Master kota. Selanjutnya
proses penentuan jumlah tenaga kerja tiap kegiatan dengan user menginputkan

waktu penyelesaian setiap kegiatan.
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3.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pelaksana

Gambar 3.7 DFD Level Proses Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

DFD level 1 ini menjelaskan fungsi perhitungan rencana anggaran biaya bertujuan

menghasilkan biaya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek

Entity Relationship Diagram ( ERD) menggambarkan basis data yang ada

penjelasan dari masing-masing jenis ERD tersebut.

pada aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi
gedung. ERD dalam perancangan sistem ini akan dibagi menjadi 2, yakni

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). Berikut
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A. Conceptual Data Model (CDM)
CDM pada aplikasi perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada
proyek konstruksi gedung ini, merupakan struktur database yang akan digunakan
dalam pembuatan sistem. Dalam CDM ini terdapat 17 Tabel, dan diantaranya

adalah 8 Tabel master dan 9 Tabel transaksi. Gambar CDM dapat dilihat pada

Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 CDM Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga Kerja
Pada Proyek Konstruksi Gedung
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Physical data model (PDM) pada aplikasi perencanaaan anggaran biaya

tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung ini, merupakan gambaran dari

struktur database yang akan digunakan dalam pembuatan sistem beserta hasil

relasi dari hubungan antar Tabel yang terkait. Gambar PDM dapat dilihat pada

Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 PDM Aplikasi Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga Kerja Pada
Proyek Konstruksi Gedung

3.2.5 Struktur Tabel

Struktur tabel merupakan penjabaran dan penjelasana dari suatu database.

Dalam struktur tabel dijelaskan fungsi dari masing-masing tabel hingga fungsi
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masing-masing field yang ada di dalam tabel. Selain itu juga terdapat tipe data
dari masing-masing field beserta konstrainnya.
A. Tabel Kota

Nama Tabel : Kota

Primary Key : Kota_id

Foreign Key :-

Fungsi : Untuk menyimpan data kota

Tabel 3.8 Master Kota

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Kota_lId Int - PK Kode ldetintas kota
2 | Kota_nama | Varchar 50 - Nama kota

B. Tabel Jenis_Pekerja
Nama Tabel : Jenis_Pekerja
Primary Key :Jenis_Id
Foreign Key :-

Fungsi : untuk menyimpan Jenis Pekerja

Tabel 3.9 Master Jenis Pekerja

No Field Tipe Data Length Const Keterangan

1 Jenis_id Int - PK Kode identitas jenis
pekerja

2 | Jenis_nama | Varchar 50 - Nama jenis pekerja

C. Tabel Biaya Pekerja
Nama Tabel : Biaya Pekerja
Primary Key : Biaya_Id

Foreign Key : Jenis _Id, Kota_Id
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Fungsi : untuk menyimpan biaya Pekerja

Tabel 3.10 Master Biaya Pekerja

No Field Tipe Data | Length | Const Keterangan

1 Biaya id Int - PK Identitas Biaya Pekerja
2 Jenis_Id Int - FK Jenis pekerja

3 Kota Id int - FK Kota pelaksanaan

4 | Biaya_harga int - - Jumlah biaya pekerja

D. Tabel Rumus
Nama Tabel : Rumus
Primary Key : Rum_id
Foreign Key : -

Fungsi : untuk menyimpan variabel rumus

Tabel 3.11 Master Rumus

No Field Tipe Data Length Const Keterangan

1 Rum_id int - PK Identitas rumus

2 | Rum_kode char 1 - Kode variabel rumus
3 Rum_ket varchar 50 - Keterangan variabel

E. Tabel Pekerjaan
Nama Tabel : Pekerjaan
Primary Key : Kerja_id
Foreign Key : -

Fungsi : untuk memberikan kategori pekerjaan pada indeks SNI

Tabel 3.12 Master Pekerjaan

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Kerja_id int - PK Identitas pekerjaan
2 | Kerja_nama | varchar 50 - Nama pekerjaan




F. Tabel SNI_h
Nama Tabel : SNI_h
Primary Key : Hsni_id

Foreign Key : Kerja_id

Fungsi : untuk menyimpan standar kegiatan SNI

Tabel 3.13 Master Kegiatan SNI
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No Field Tipe Data Length Const Keterangan

1 Hsni_id int - PK Identitas Kegiatan
SNI

2 Kerja_id int - FK Pekerjaan

3 | Hsni_nama | Varchar 200 - Nama kegiatan SNI

G. Tabel SNI_d

Nama Tabel : SNI_d

Primary Key : Dsni_id

Foreign Key : Hsni_id, Jenis_id, Sat_id

Fungsi : untuk menyimpan indeks SNI

Tabel 3.14 Master Indeks SNI

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Dsni_id int - PK Identitas Indeks SNI
2 Hsni_id int - FK Kegiatan SNI
3 Jenis_id int - FK Jenis pekerja
4 Sat_id int - FK Satuan
5 | Dsni_indeks float - - Nilai koefisien
H. Tabel Admin

Nama Tabel : Admin
Primary Key : Admin_id

Foreign Key : -




Fungsi : untuk menyimpan data user

Tabel 3.15 Master User
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No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Admin_id int - PK Identitas user
2 | Admin_nama | varchar 50 - Nama user
3 | Admin_pass varchar 1005 - Password user
4 Admin_Ivl char 1 - Level user
5 | Admin_aktif char 1 - Status aktif user

I. Tabel Proyek

Nama Tabel : Proyek

Primary Key : Fp_id

Foreign Key : Admin_id

Fungsi : untuk menyimpan keterangan proyek
Tabel 3.16 Proyek

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Fp_id Varchar 5 PK Identitas proyek
2 Admin_id Int - FK Identitas user
3 Fp_nama Varchar 100 - Nama proyek
4 | Fp_gambar | Varchar 200 - Gambar proyek
5 Fp_aktif Char 1 - Status aktif proyek

J. Tabel Kegiatan_Proyek

Nama Tabel : Kegiatan_Proyek
Primary Key : Fpk_id
Foreign Key : Fp_id
Fungsi : untuk menyimpan kegiatan proyek
Tabel 3.17 Kegiatan_Proyek

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Fpk_id int - PK Identitas kegiatan

proyek

2 Fp_id int - FK Identitas proyek
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3 Fpk_No Varchar 5 - No urut kegiatan
4 Fpk_nama Varchar 200 - Nama _kegiatan
5 Fpk_sort int - - Urutan Kegiatan
K. Tabel Sub_Kegiatan

Nama Tabel : Sub_Kegiatan

Primary Key : Fpkd_id

Foreign Key : Fpk_id

Fungsi : untuk menyimpan sub kegiatan

Tabel 3.18 Sub_Kegiatan

No Field Tipe Data Length Const Keterangan

1 Fpkd_id Int - PK Identitas sub kegiatan
2 Fpk_id Int - Fk Identitas kegiatan
3 Fpkd_no Varchar 5 - No urut sub kegiatan
4 | Fpkd nama | varchar 200 - Nama sub kegiatan
5 Fpkd_sort int - - Urutan kegiatan

L. Tabel Formula_Hitung

Nama Tabel : Formula_Hitung

Primary Key : Fps_id

Foreign Key : Fpkd_id, Sat_id

Fungsi : untuk menyimpan rumus dan gambar tiap sub kegiatan

Tabel 3.19 Formula_Hitung

No Field Tipe Data Length Const Keterangan

1 Fps_id Int - PK Identitas keterangan
sub kegiatan

2 Fpkd_id Int - FK Identitas Sub kegiatan

3 Sat_id Int - FK Identitas satuan

4 | Fps_gambar | Varchar 200 - Gambar sub kegiatan

5 Fps_rumus Varchar 30 - Rumus tiap sub

kegiatan
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M. Tabel Value_Variabel
Nama Tabel : Value_Variabel
Primary Key : -
Foreign Key : Fpkd_id, rum_id

Fungsi : untuk menyimpan nilai tiap variabel rumus

Tabel 3.20 Value_Variabel

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Fpkd_id Int - FK Identitas sub kegiatan
2 Rum_id Int - FK Identitas variabel
rumus
3 Fps_isi Float - - Nilai variabel rumus

N. Tabel Ketergantungan Antar Kegiatan
Nama Tabel : Ketergantungan Antar Kegiatan
Primary Key : -
Foreign Key : Fpkd_id

Fungsi : untuk menyimpan ketergantungan antar Kegiatan

Tabel 3.21 Ketergantungan Antar Kegiatan

No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Fpkd_id Int - FK Identitas sub kegiatan
2 Fpk_tgt Varchar 5 - Ketergantungan
kegiatan

O. Tabel Harga_satuan
Nama Tabel : Harga_satuan
Primary Key : Hs_id
Foreign Key : Hsni_id, Fpkd_id, Kota_id

Fungsi : untuk menyimpan harga satuan



Tabel 3.22 Harga Satuan
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No Field Tipe Data | Length | Const Keterangan
1 Hs_id Int - PK Identitas harga satuan
tiap sub kegiatan
2 Fpkd_id Int - FK Identitas sub kegiatan
3 Kota id Int - FK Identitas Kota
4 Hsni_id int - FK Identitas Kegiatan SNI
5 | Fpk_Hrumus float - - Hasil volume
P. Tabel Harga Satuan_ 1321
Nama Tabel : Harga satuan 1321
Primary Key : -
Foreign Key : Dsni_id, Fpkd_id
Fungsi : untuk menyimpan nilai indeks pekerja
Tabel 3.23 Harga Satuan 1321
No Field Tipe Data Length Const Keterangan
1 Dsni_id Int - FK Identitas indeks Sni
2 Fpkd_id Int - FK Identitas sub kegiatan

Q. Tabel Hitung_Waktu

Nama Tabel : Hitung_waktu

Primary Key : Ht_id

Foreign Key :Hsni_id, Biaya_id

Fungsi : untuk menyimpan jumlah waktu

Tabel 3.24 Hitung Waktu

No Field Tipe Data | Length | Const Keterangan

1 Ht id Int - PK Identitas Hitung waktu
2 Hsni_id Int - FK Identitas kegiatan SNI
3 Biaya id Int - FK Identitas biaya pekerja
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4 | Hai [ mt | - | - ] Jumlah waktu |

3.2.6 Perancangan Input dan Output (1/0O)

Pada tahap ini dilakukan perancangan input/output untuk berinteraksi
antara user dengan sistem. Perancangan antarmuka ini terdiri dari seluruh proses
yang akan diimplementasikan pada aplikasi perencana anggaran biaya pada
proyek konstruksi gedung.

A. Perancangan Input dan Output Untuk Akses Administrator

Perancangan input untuk akses administrator digunakan oleh
administrator dalam mengelola data master dan memberikan contoh-contoh
proyek. Berikut ini desain input untuk akses administrator.

1. Desain Input Master Satuan

Master satuan merupakan desain input dan output yang digunakan untuk
mengelola data master ukuran satuan item kebutuhan master tenaga kerja dan
pekerjaan yang akan dilaksanakan. Data ini bertujuan agar satuan yang akan

digunakan dapat bersifat dinamis. Gambar 3.10 merupakan desain input master

satuan.
Kelola Satuan
Pencarian: | [ cari
No. |Nama Satuan Kepanjangan |Arti Kelola Hapus
Hapus Tercentang

Gambar 3.10 Desain Output Kelola Satuan
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Tambah Satuan

Nama Satuan :

Kepanjangan :

Arti :

Batal ] [ Simpan |

Gambar 3.10 Desain Input dan Output Master Satuan

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master Satuan ini akan

dijelaskan pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Fungsi Obyek Form Master Satuan

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan nama satuan
yang digunakan sebagai
Nama Satuan | Textbox satuan setiap kegiatan
- Memasukkan Kepanjangan
yang digunakan sebagai
Kepanjangan | Textbox kepanjangan dari satuan
- Memasukkan arti yang
digunakan sebagai
Arti Textbox pengertian satuan
- Menyimpan data satuan
Simpan Button yang telah dimasukkan
Tambah - Menambah satuan yang
satuan Button baru
- Mengubah data satuan yang
Perbaiki Button ada pada Tabel.
- Menghapus data satuan
Hapus Button yang ada pada Tabel.
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data
2. Desain Input Master Kota

Master kota merupakan desain input dan output yang digunakan untuk

mengelola data master kota bertujuan mengelompokkan biaya tenaga kerja tiap
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jenis tenaga kerja. Data ini bertujuan agar kota yang akan digunakan dapat bersifat

dinamis. Gambar 3.11 merupakan desain input master kota.

Kelola Kota
Pencarian: | |
No. |Nama Kota Kelola Hapus
Tambah Kota | Hapus Tercentang |

Tambah Kota

Nama Kota :

| Batal | | Simpan |

Gambar 3.11 Desain Input dan Output Master Kota

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master kota ini akan

dijelaskan pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Fungsi Obyek Form Master Kota

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

Nama Kota Textbox - Memasukkan nama kota

- Menyimpan data kota yang
Simpan Button telah dimasukkan

- Menambah data kota yang
Tambah satuan | Button baru

- Mengubah data kota yang
Perbaiki Button ada pada Tabel.

- Menghapus data kota yang
Hapus Button ada pada Tabel.

- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data
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Master jenis pekerja merupakan desain input dan output yang digunakan

untuk mengelola data jenis tenaga kerja kebutuhan master biaya pekerja. Data ini

bertujuan agar jenis pekerja yang akan digunakan dapat bersifat dinamis. Gambar

3.12 merupakan desain input master jenis pekerja.

Kelola Jenis Pekerja

Pencarian: | [ cari

No. |Nama jenis pekerja Kelola

Hapus

Tambah Jenis pekerja | ‘

Hapus Tercentang

Tambah Jenis Pekerja
Nama Jenis Pekerja :

[ Batal | [ Simpan |

Gambar 3.12 Desain Input dan Output Master Jenis Pekerja

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master jenis pekerja ini akan

dijelaskan pada Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Fungsi Obyek Form Master Jenis Pekerja

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan nama jenis
pekerja yang digunakan
Nama Jenis sebagai satuan setiap
Pekerja Textbox kegiatan
- Menyimpan data jenis
pekerja yang telah
Simpan Button dimasukkan
Tambah - Menambah data jenis
satuan Button pekerja yang baru
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Mengubah data jenis
pekerja yang ada pada
Perbaiki Button Tabel.
- Menghapus data jenis
pekerja yang ada pada
Hapus Button Tabel.
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data

4. Desain Input Master Biaya Pekerja

Master biaya pekerja merupakan desain input dan output yang digunakan

untuk mengelola data biaya pekerja berdasarkan master kota, jenis pekerja, dan

bidang material. Data ini bertujuan agar material yang akan digunakan dapat

bersifat dinamis. Gambar 3.14 merupakan desain input dan output master biaya

pekerja.

Kelola Biaya Pekerja

Pencarian: | il

cari |

No. |Kota Jenis Pekerja

Biadang Material | Harga

Hapus

| Tambah Biaya Pekerja |

Hapus Tercentang |

Tambah Biaya Pekerja

Kota :

Jenis Pekerja

[ [d]

Bidang Material

[©]

\
Harga

[ Batal ]

[ Simpan ]

Gambar 3.14 Desain Input dan Output Master Biaya Pekerja

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master Biaya Pekerja ini

akan dijelaskan pada Tabel 3.28.
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Tabel 3.28 Fungsi Obyek Form Master Biaya Pekerja

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

- Memasukkan kota yang
digunakan sebagai
pengelompokan biaya
Kota Textbox pekerja setiap kota

- Memasukkan jenis pekerja
yang digunakan sebagai
pengelompokan biaya
Jenis pekerja | Textbox pekerja setiap jenis pekerja

- Memasukkan bidang
material yang digunakan
sebagai pengelompokan
Bidang biaya pekerja setiap bidang
material Textbox material

- Memasukkan harga yang
digunakan sebagai harga
Harga Textbox tiap jenis pekerja dan kota

- Menyimpan data biaya
pekerja yang telah

Simpan Button dimasukkan
Tambah - Menambah data biaya
satuan Button pekerja yang baru
- Mengubah data biaya
pekerja yang ada pada
Perbaiki Button Tabel.
- Menghapus data biaya
pekerja yang ada pada
Hapus Button Tabel.
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data

5. Desain Input Master Jenis Pekerjaan

Master jenis Pekerjaan merupakan desain input dan output yang digunakan
untuk mengelola data jenis pekerjaan bertujuan mengelompokan indeks SNI. Data
ini bertujuan agar material yang akan digunakan dapat bersifat dinamis. Gambar

3.15 merupakan desain input master jenis pekerjaan.
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Kelola Jenis Pekerjaan

Pencarian: | [ cari
No. |Nama Jenis Pekerjaan|Kelola Hapus
| Tambah Jenis Pekerjaan | | Hapus Tercentang

Tambah Jenis Pekerjaan

Nama Jenis Pekerjaan :

[ Batal

| [ Simpan |

Gambar 3.15 Desain Input dan Output Master Jenis Pekerjaan

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master jenis pekerjaan ini

akan dijelaskan pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Fungsi Obyek Form Master Jenis Pekerjaan

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan nama jenis
pekerjaan yang digunakan
Nama Jenis sebagai satuan setiap
Pekerjaan Textbox kegiatan
- Menyimpan data jenis
pekerjaan yang telah
Simpan Button dimasukkan
Tambah - Menambah data jenis
satuan Button pekerjaan yang baru
- Mengubah data jenis
pekerjaan yang ada pada
Perbaiki Button Tabel.
- Menghapus data jenis
pekerjaan yang ada pada
Hapus Button Tabel.
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data




6. Desain Input Master Indeks SNI

untuk mengelola data indeks SNI pada tiap sub kegiatan. Data ini bertujuan agar

indeks SNI yang akan digunakan dapat bersifat dinamis. Gambar 3.16 merupakan

Master indeks SNI merupakan desain input dan output yang digunakan

desain input master indeks SNI.

Kelola Indeks SNI

Pencarian: \

cari |

No.

Satuan Pekerjaan

Sub Satuan Pekerjaan

Waktu Pengerjaan

Kelola kebutuhan

Hapus

Tambah Indeks SNI

Hapus Tercentang

Gambar 3.16 Desain Input dan Output Kelola Indeks SNI

Tambah Indeks SNI

Satuan Pekerjaan

Nama Sub Pekerjaan

Waktu Pengerjaan

T Ha

[ Batal

[ Simpan |

Satuan Pekerjaan

Nama Sub Pekerjaan

Waktu Pengerjaan

C | Ha

‘ Kembali

‘ ‘Tambah Kebutuhan ‘ ‘ Hapus Kebutuhan

No. |Jenis Tenaga Kerja

Satuan

Indeks

Gambar 3.16 Desain Input dan Output Master Indeks SNI
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Jenis Tenaga Kerja

| [©]
Satuan

| ]
Indeks

[ Han

[ Batal

| [ Simpan |

Gambar 3.16 Desain Input dan Output Master Indeks SNI

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master indeks SNI ini akan

dijelaskan pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Fungsi Obyek Form Master Indeks SNI

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Satuan -
Pekerjaan Textbox Memilih satuan pekerjaan
Nama Sub -
Satuan
Pekerjaan Textbox Memasukkan sub pekerjaan
- Memasukkan waktu
pengerjaan yang digunakan
Waktu sebagai informasi lama
Pengerjaan Textbox pengerjaan
Jenis Tenaga -
Kerja Textbox Memilih jenis tenaga kerja
- Memilih satuan pada
Satuan Textbox indeks
- Memasukkan indeks
sebagai nilai jenis tenaga
kerja pada satuan OH pada
Indeks Textbox tiap jenis pekerja
Simpan Sub - Menyimpan data sub satuan
Satuan pekerjaan yang telah
pekerjaan Button dimasukkan
- Menyimpan data indeks
Simpan indeks | Button SNI yang telah dimasukkan
Tambah - Menambah data sub satuan
indeks SNI Button pekerjaan yang baru
Tambah - Menambah data kebutuhan
Kebutuhan Button tenaga kerja yang baru
Perbaiki Button - Mengubah data indeks SNI
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
yang ada pada tabel.
- Menghapus data indeks
Hapus Button SNI yang ada pada Tabel.
- Menghapus data kebutuhan
Hapus tenaga kerja yang ada pada
kebutuhan Button tabel.
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data

7. Desain Input Master Rumus

Master rumus merupakan desain input dan output yang digunakan untuk
mengelola data rumus pada tiap sub kegiatan. Data ini bertujuan agar rumus yang
akan digunakan dapat bersifat dinamis. Gambar 3.17 merupakan desain input

master rumus.

Kelola Rumus

Pencarian: \ | | cari \

No. Kode Rumus Keterangan Kelola Hapus

Tambah Rumus Hapus Tercentang

Tambah Rumus
Kode Rumus

Keterangan

[ Batal ] [ Simpan ]

Gambar 3.17 Desain Input dan Output Master Rumus

Fungsi-fungsi obyek yang terdapat pada form master rumus ini akan

dijelaskan pada Tabel 3.31.
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Tabel 3.31 Fungsi Obyek Form Master Rumus

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

Kode rumus Textbox - Memasukkan Kode rumus

- Memasukkan keterangan
Keterangan Textbox dari kode rumus

- Menyimpan data rumus
Simpan Button yang telah dimasukkan

- Menambah data rumus yang
Tambah rumus | Button baru

- Mengubah data rumus yang
Perbaiki Button ada pada Tabel.

- Menghapus data rumus
Hapus Button yang ada pada Tabel.

- Membatalkan penyimpanan
Batal Button data

B. Perancangan Input dan Output Akses Pelaksana

1. Perancangan Halaman Utama

Halaman utama merupakan media kepada pengguna dalam berinteraksi

dengan aplikasi. Pada halaman utama terdapat form login untuk admin dan

pelaksana untuk masuk ke dalam aplikasi. Perancangan halaman utama dapat

dilihat pada Gambar 3.18.

Header

Home

Username
Nama Login
Password
Kata Kunci

Gambar 3.18 Halaman Utama
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Tabel 3.32 Fungsi Obyek Form Halaman Utama

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan Username
Username Textbox yang akan melakukan login
- Memasukkan password
sesuai dengan username
Password Textbox yang akan melakukan login
- Melakukan pengecekan hak
akses, username terdaftar
Login Button dan password sesuai.
Home Button - Ke halaman utama
- Melakukan register untuk
Register Button mendaftar menjadi anggota

2. Perancangan Form Registrasi User

Halaman form registrasi user merupakan halaman pendaftaran user

sebelum menggunakan aplikasi. Pada halaman registrasi user, user diharuskan

mengisi username dan password sesuai dengan form yang ada di halaman

registrasi user, bertujuan untuk masuk dalam menu user pelaksana pada aplikasi.

Perancangan halaman form registrasi user dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Header

Masukkan
Username

Masukkan
Password

Gambar 3.19 Desain Form Registrasi User
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Masukkan - Memasukkan username
Username Textbox yang akan didaftarkan
Masukkan - Memasukkan password
password Textbox yang akan didaftarkan
Daftar Button - Menyimpan data user

- Menampilkan halaman
Register Button registrasi

- Menampilkan halaman
Home Button utama

3. Perancangan Form Pengatur Akun

Halaman form pengatur akun merupakan halaman user pelaksana untuk

mengubah password. Pada halaman pengatur akun, sistem akan menampilkan

username dan password lama, kemudian user diharuskan mengisi password baru

sesuai yang diinginkan. Perancangan halaman form pengatur akun dapat dilihat

pada Gambar 3.20.

Ubah Akun

Username

Password Lama

Password Baru

Simpan

Gambar 3.20 Desain Form Pengatur Akun

Tabel 3.34 Fungsi Obyek Form Pengatur Akun

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Sistem menampilkan
Username Textbox username user
Password - Sistem menampilkan
Lama Textbox password lama
Password Textbox - User masukan password
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Baru baru yang akan diubah
- Menyimpan perubahan
Simpan Button Password Baru

4. Perancangan Form Format Proyek

Halaman form format proyek merupakan halaman user pelaksana yang
bertujuan memberikan referensi proyek yang diinputkan oleh admin untuk
pelaksana. Pada halaman format proyek, sistem akan menampilkan proyek yang
diinputkan, kemudian user pelaksana diharuskan memilih proyek yang diinginkan
dan menekan button pilih. Perancangan halaman form format proyek dapat dilihat

pada Gambar 3.21.

Format Proyek

Pilih Proyek N

Rab rumah type 36
Rab rumah type 45
Rab rumah type 56

Gambar 3.21 Desain Form Format Proyek

Tabel 3.35 Fungsi Obyek Form Format Proyek

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memilih format proyek
Pilih Proyek ComboBox yang ingin dipakai

- Menampilkan rencana
kegiatan, anggaran dan
Pilih Button jadwal.
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5. Perancangan Form History Proyek

Halaman form history proyek merupakan halaman user pelaksana yang
bertujuan untuk menampilkan kumpulan-kumpulan proyek yang telah dikerjakan
sebelumnya oleh user pelaksana, sehingga user pelaksana dapat melanjutkan
ataupun melihat proyek sebelumnya. Pada halaman history proyek, sistem akan
menampilkan proyek yang sebelumnya dikerjakan oleh user pelaksana, kemudian
user pelaksana diharuskan memilih proyek yang diinginkan dan menekan button

pilih. Perancangan halaman form history proyek dapat dilihat pada Gambar 3.22.

History Proyek

Tgl. Pembuatan Nama Proyek

02/08/2013 Gedung sekolah SMP 1 Taman| pillih

02/09/2013 Gedung Kantor pos pillih

Gambar 3.22 Desain Form History Proyek

Tabel 3.36 Fungsi Obyek Form History Proyek

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Menampilkan tanggal
Tgl Pembuatan | Textbox pembuatan proyek
Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek

- Menampilkan rencana
kegiatan, anggaran dan
jadwal sesuai dengan
Pilih Button proyek yang dipilih.
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Halaman form add proyek merupakan halaman user pelaksana yang

bertujuan untuk memulai proyek baru. Pada halaman add proyek, sistem akan

menampilkan textbox nama proyek yang akan diinputkan oleh user pelaksana,

kemudian user pelaksana diharuskan mengisi nama proyek yang diinginkan dan

menekan button tambah. Perancangan halaman form add proyek dapat dilihat

pada Gambar 3.23.

Add Proyek

Nama Proyek ‘

Gambar 3.23 Desain Form Add Proyek

Tabel 3.37 Fungsi Obyek Form Add Proyek

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan nama proyek
Nama proyek Textbox yang diinginkan
- Menyimpan data nama
Tambah Button proyek

7. Perancangan Form Keterangan Proyek

Halaman form keterangan proyek merupakan halaman user pelaksana yang

bertujuan untuk memasukkan keterangan proyek. Pada halaman keterangan

proyek, sistem akan menampilkan textbox yang harus dimasukannya data-data

proyek (lokasi pembangunan, tanggal proyek, lampiran dan gambar) oleh user
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pelaksana, kemudian user pelaksana diharuskan menekan button Simpan.

Perancangan halaman form keterangan proyek dapat dilihat pada Gambar 3.24.

Keterangan Proyek

Nama Proyek

Lokasi
Pembangunan

Tanggal Proyek

Nama Pelaksana

Lampiran

Cari

Gambar

Cari

Batal

Simpan

Gambar 3.24 Desain Form Keterangan Proyek

Tabel 3.38 Fungsi Obyek Form Keterangan Proyek

Nama Obyek Tipe Tipe Data (Size) Keterangan
Obyek
Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan
- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek
- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana
- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer
- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di
Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.
- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

8. Perancangan Form Rencana Kerja
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Halaman form rencana kerja merupakan halaman user pelaksana yang
bertujuan untuk memasukkan rencana kerja. Pada halaman rencana kerja, sistem
akan menampilkan textbox yang harus dimasukannya data-data proyek (kegiatan
dan sub kegiatan) oleh user pelaksana, kemudian user pelaksana diharuskan
menekan button Simpan. Perancangan halaman form rencana kerja dapat dilihat

pada Gambar 3.25.

Rencana Kerja

No Nama Proyek Detail Kegiatan
I. Pekerjaan Persiapan
1A | pembesihan lokasi Q L)
Il |Pek. Tanah dan Urugan
2A | galian tanah pondasi O C)
2B |urugan sirtu bawah lantai Q C)
Tambah Kegiatan Simpan hapus

Gambar 3.25 Desain Form Rencana Kerja

Tabel 3.39 Fungsi Obyek Form Rencana Kerja

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan

- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek

- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana

- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer

- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di
gambar Textbox folder local komputer

Cari Button - Mencari data dari folder
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
local komputer.
- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

9. Perancangan Form Harga Satuan

Halaman form harga satuan merupakan halaman user pelaksana yang

bertujuan untuk memasukkan harga satuan. Pada halaman harga satuan, sistem

akan menampilkan textbox yang harus dimasukannya data-data proyek (indeks

koefisien, jenis pekerja, waktu yang dibutuhkan jam/orang) oleh user pelaksana,

kemudian user pelaksana diharuskan menekan button Simpan. Perancangan

halaman form harga satuan dapat dilihat pada Gambar 3.26.

Harga Satuan

No

Nama Proyek

Nama Koefisien

Jenis
pekerja

Indek
Koefisien

Waktu dibutuh
Jam/orang

Harga
Satuan

Jumlah Harga
Satuan

Pekerjaan Persiapan

1A

pembesihan lokasi

. | Pek. Tanah dan Urugan

2A

galian tanah pondasi

2B

urugan sirtu bawah lantai

Tambah detail

Ubah

Gambar 3.26 Desain Form Harga Satuan

Tabel 3.40 Fungsi Obyek Form Harga Satuan

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi Textbox - Memasukkan data lokasi
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
pembangunan pembangunan
- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek
- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana
- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer
- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di
Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.
- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

10. Perancangan Form Hitung Waktu dan Jumlah Tenaga Kerja

Halaman form hitung waktu dan jumlah tenaga kerja merupakan halaman

user pelaksana yang bertujuan untuk memasukkan hitung waktu dan jumlah

tenaga kerja. Pada halaman keterangan proyek, sistem akan menampilkan textbox

yang harus dimasukannya data-data proyek (jenis tenaga kerja) oleh user

pelaksana, kemudian user pelaksana diharuskan menekan button Simpan.

Perancangan halaman form hitung waktu dan jumlah tenaga kerja dapat dilihat

pada Gambar 3.27.
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Hitung Tenaga Kerja

Indek Jenis Harga Jumlah Harga | Waktu dibutuh

No |Nama PrOyek Nama Koefisien Koefisien pekerja Satuan Satuan Jam/orang

I. |Pekerjaan Persiapan

1A |pembesihan lokasi

1. |Pek. Tanah dan Urugan

2A | galian tanah pondasi

2B |urugan sirtu bawah lantai

Tambah detail Ubah

Gambar 3.27 Desain Form Waktu dan Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 3.41 Fungsi Obyek Form Waktu dan Jumlah Tenaga Kerja

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan

- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek

- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana

- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer

- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di

Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.

- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke

Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

11. Perancangan Form Jadwal Pelaksanaan
Halaman form jadwal pelaksana merupakan halaman user pelaksana yang
bertujuan untuk memasukkan jadwal pelaksana. Pada halaman keterangan proyek,

sistem akan menampilkan textbox yang harus dimasukannya data-data proyek
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(kegiata, sub kegiatan dan hari) oleh user pelaksana, kemudian user pelaksana
diharuskan menekan button Simpan. Perancangan halaman form jadwal pelaksana

dapat dilihat pada Gambar 3.28.

Jadwal Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan

No |Nama Proyek Bobot : .

1 2 3 4 1 2

I. |Pekerjaan Persiapan

1A | pembesihan lokasi

1. |Pek. Tanah dan Urugan

2A | galian tanah pondasi

2B |urugan sirtu bawah lantai

Gambar 3.28 Desain Form Jadwal Pelaksanaan

Tabel 3.42 Fungsi Obyek Form Jadwal Pelaksanaan

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan

Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan

- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek

- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana

- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer

- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di

Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.

- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database

- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox
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104

Halaman form rencana anggaran biaya merupakan halaman user pelaksana

yang bertujuan untuk memasukkan rencana anggaran biaya. Pada halaman

rencana

anggaran biaya,

sistem akan menampilkan textbox yang harus

dimasukannya data-data proyek (harga satuan pekerja, hari, jumlah tenaga kerja)

oleh user pelaksana, kemudian user pelaksana diharuskan menekan button

Simpan. Perancangan halaman form rencana anggaran biaya dapat dilihat pada

Gambar 3.29.
Rencana Anggaran Biaya Tenaga Kerja
No |Nama Proyek Jumlﬁe;lj'znaga Harga Satuan pekerja Hari Jumlah Harga
I. |Pekerjaan Persiapan
1A | pembesihan lokasi
Il. | Pek. Tanah dan Urugan
2A | galian tanah pondasi
2B |urugan sirtu bawah lantai
Gambar 3.29 Desain Form Rencana Anggaran Biaya
Tabel 3.43 Fungsi Obyek Form Rencana Anggaran Biaya
Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan
- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek
- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana
- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer
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Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di
Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.
- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

13. Perancangan Form Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Halaman form rekap rencana anggaran biaya merupakan halaman user

pelaksana yang bertujuan untuk memasukkan keterangan proyek. Pada halaman

rekap rencana anggaran biaya, sistem akan menampilkan textbox yang harus

dimasukannya data-data proyek (jumlah biaya per kegiatan, jasa pemborongan)

oleh user pelaksana, kemudian user pelaksana diharuskan menekan button

Simpan. Perancangan halaman form rekap rencana anggaran biaya dapat dilihat

pada Gambar 3.30.

Rekap. Rencana Anggaran Biaya

No

Nama Proyek

Jumlah Harga

Pekerjaan Persiapan

1A

pembesihan lokasi

. | Pek. Tanah dan Urugan

2A

galian tanah pondasi

2B

urugan sirtu bawah lantai

Jumlah Nominal

Jasa Pemborong 7%

Jumlah

PPn 10%

Total
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Gambar 3.30 Desain Form Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Tabel 3.44 Fungsi Obyek Form Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Nama Obyek | Tipe Obyek | Tipe Data (Size) Keterangan
Nama Proyek Textbox - Menampilkan nama Proyek
Lokasi - Memasukkan data lokasi
pembangunan Textbox pembangunan
- Memasukkan data tanggal
Tanggal proyek | Textbox proyek
- Memasukkan data nama
Nama Pelaksana | Textbox pelaksana
- Memasukkan data lampiran
sesuai dengan user cari di
Lampiran Textbox folder local komputer
- Memasukkan data gambar
sesuai dengan user cari di
Gambar Textbox folder local komputer
- Mencari data dari folder
Cari Button local komputer.
- Menyimpan data yang telah
dimasukkan oleh user ke
Simpan Button database
- Membatalkan penyimpanan
Batal Button dan data pada textbox

3.2.7 Desain Uji Coba

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat

dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. Kekurangan

atau kelemahan sistem pada tahap ini akan dievaluasi sebelum diimplementasikan.

Proses pengujian menggunakan black box testing yaitu aplikasi akan diuji dengan

melakukan berbagai percobaan untuk membuktikan bahwa aplikasi yang telah

dibuat sudah sesuai dengan tujuan. Uji coba yang akan dilakukan antara lain :

A. Uji coba fungsi aplikasi

B. Uji coba fungsi perhitungan

C. Uji coba kompatibilitas aplikasi




A. Uji Coba Fungsi Aplikasi
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Proses uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dari web

aplikasi perencanaan anggaran tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung telah

berjalan dengan benar. Setiap fitur yang disediakan akan diuji hasilnya sesuai

dengan test case. Desain uji coba fungsi aplikasi adalah sebagai berikut:

1. Desain Uji Coba Fitur Registrasi

Fungsi fitur registrasi digunakan untuk melakukan pendaftaran akses

kepada pengguna. Pada fungsi registrasi dilakukan dengan cara menginputkan

username dan password ini akan untuk login user. Desain test case untuk uji coba

fungsi registrasi dapat dilihat pada Tabel 3.45.

Tabel 3.45 Data Registrasi

Username

Password

Dony

Pelaksana

Tabel 3.46 Desain Test case fitur Registrasi

Test Tujuan Input Output yang
case ID diharapkan
1 Menambahkan Data | Memasukkan data Data muncul pada
pada Tabel 3.26 halaman user,
kemudian tekan artinya data user
tombol Simpan telah tersimpan ke
dalam database
2 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
Penyimpanan Data pada Tabel 3.26 pada halaman user,
kemudian tekan artinya data user
tombol Batal tidak tersimpan ke
dalam database

2. Desain Uji Coba Fitur Login

Fungsi fitur login digunakan untuk melakukan pembatasan hak akses

kepada pengguna. Pada fungsi login dilakukan dengan cara menginputkan
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username dan password ini akan diketahui level login masing-masing user yaitu

sebagai admin atau pelaksana. Desain test case untuk uji coba fungsi login dapat

dilihat pada Tabel 3.47.

Tabel 3.47 Data User

Id user Nama User Password level
1 Admin Admin Admin
2 Heri Kurniawan Kurnia pelaksana
Tabel 3.48 Desain Test case Fitur Login
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
3 Memastikan username Memasukkan Muncul pesan
dan password terisi username dan bahwa login gagal
password tidak diisi
4 Memastikan Pemerisaan | Memasukkan Muncul menu
username dan password | username dan form utama.
yang diinputkan benar password yang benar
5 Memastikan Pemeriksaan | Memasukkan Muncul pesan

username dan password
yang diinputkan benar

username dan
password yang salah

login gagal

3. Desain Uji Coba Fitur Kelola User

Pada kelola user, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penyimpanan sesuai dengan inputan yang tersediakan. Desain test case

untuk uji coba fungsi kelola dapat dilihat pada Tabel 3.49

Tabel 3.49 Data User

Id user Nama User Password level
1 Admin admin Admin
2 Heri Kurniawan kurnia pelaksana
Tabel 3.50 Desain Test case Kelola User
| Test Tujuan \ Input | Output yang
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case Id diharapkan
6 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data user halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol simpan tersimpan ke
dalam database
7 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data user pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
8 Pencarian data Memasukkan Pada halaman user
username kemudian | muncul daftar user
tekan tombol cari yang dicari
9 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,
yang akan dihapus artinya data
kemudian menekan terhapus dari
tombol delete database

4. Desain Uji Coba Fitur Master Satuan

Pada master satuan, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa
fungsi penyimpanan satuan yang dapat dipilih untuk memberikan satuan pada
tenaga kerja maupun kegiatan dapat berfungsi sesuai dengan tujuan. Desain test

case untuk uji coba fungsi master satuan dapat dilihat pada Tabel 3.51.

Tabel 3.51 Data Master Satuan

No Nama Satuan Kepanjangan Arti

1 OH Orang Hari Satuan tenaga kerja
perhari

2 m* Meter persegi Satuan luas

Tabel 3.52 Desain Test case Master Satuan

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
10 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data satuan halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol simpan tersimpan ke
dalam database




110

11 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data satuan pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
12 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data master halaman user,
satuan kemudian artinya data telah
tekan tombol ubah tersimpan ke
dalam database
13 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user

satuan kemudian
tekan tombol cari

muncul daftar
satuan yang dicari

5. Desain Uji Coba Fitur Master Kota

Pada master kota, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penyimpanan kota yang dapat dipilih untuk memberikan data kota

berfungsi menentukan biaya tenaga kerja setiap kota pelaksanaan. Desain test case

untuk uji coba fungsi master kota dapat dilihat pada Tabel 3.53.

Tabel 3.53 Data Master Kota

No Nama Kota
1 Surabaya
2 Sidoarjo

Tabel 3.54 Desain Test case Master Kota

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
14 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data kota halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol simpan tersimpan ke
dalam database
15 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kota pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
16 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
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pada data Indeks SNI
kemudian tekan
tombol ubah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

17 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
kota kemudian tekan | muncul daftar kota
tombol cari yang dicari

18 Hapusdata Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

6. Desain Uji Coba Fitur Master Jenis Pekerja

Pada master jenis pekerja, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan jenis pekerja yang dapat dipilih untuk memberikan

data jenis pekerja berfungsi menentukan biaya tenaga kerja setiap jenis pekerja.

Desain test case untuk uji coba fungsi master jenis pekerja dapat dilihat pada

Tabel 3.55.
Tabel 3.55 Data Master Jenis Pekerja
No Nama Jenis Pekerja
1 Mandor
2 Kepala Tukang
Tabel 3.56 Desain Test case Master Jenis Pekerja
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
19 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data jenis halaman user,
pekerja kemudian artinya data telah
tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database
20 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data jenis pada halaman
pekerja kemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
21 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
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pada data jenis
pekerja kemudian
tekan tombol ubah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

22 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
jenis pekerja muncul daftar
kemudian tekan jenis pekerja yang
tombol cari dicari

23 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

7. Desain Uji Coba Fitur Material

Pada master material, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penyimpanan material yang dapat dipilih untuk memberikan data material

berfungsi menentukan keahlian pada jenis pekerja tukang dan kepala tukang.

Desain test case untuk uji coba fungsi master material dapat dilihat pada Tabel

3.57.
Tabel 3.57 Data Master Material
No Nama Material
1 Batu
2 Tanah
Tabel 3.58 Desain Test case Master Material
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
24 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data material halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol simpan tersimpan ke
dalam database
25 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data material pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
26 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
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pada data material
kemudian tekan
tombol ubah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

27 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
material kemudian muncul daftar
tekan tombol cari jenis pekerja yang

dicari

28 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

8. Desain Uji Coba Fitur Biaya Pekerja

Pada master Biaya Pekerja, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan biaya pekerja yang dapat dipilih untuk memberikan

data biaya pekerja berfungsi menentukan biaya tenaga kerja digunakan setiap

jenis pekerja dan kota. Desain test case untuk uji coba fungsi master kota dapat

dilihat pada Tabel 3.59.

Tabel 3.59 Data Master Biaya Pekerja

No Kota Nama Jenis Bidang Material | Harga
1 Surabaya 110.000
2 Surabaya Kepala Tukang | Tanah 90.000
Tabel 3.60 Desain Test case Master Biaya Pekerja
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
29 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data biaya halaman user,
pekerja kemudian artinya data telah
tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database
30 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul

penyimpanan

pada data biaya
pekerja kemudian
tekan tombol batal

pada halaman
user, artinya data
tidak tersimpan ke
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dalam database

31 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data biaya halaman user,
pekerja kemudian artinya data telah
tekan tombol ubah tersimpan ke

dalam database

32 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
biaya pekerja muncul daftar
kemudian tekan jenis pekerja yang
tombol cari dicari

33 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

9. Desain Uji Coba Fitur Jenis Pekerjaan

Pada master Jenis Pekerjaan, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan jenis pekerjaan yang dapat dipilih untuk memberikan

data jenis

pekerjaan  berfungsi

menentukan jenis pekerjaan digunakan

mengelompokan indeks SNI sesuai kegiatan. Desain test case untuk uji coba

fungsi master jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 3.61.

Tabel 3.61 Data Master Jenis Pekerjaan

No

Nama Pekerjaan

1

SNI2008 Pekerjaan Tanah

2

SNI12008 Pekerjaan Tanah

Tabel 3.62 Desain Test case Master Jenis Pekerjaan

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
34 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data jenis halaman user,
pekerjaan kemudian | artinya data telah
tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database
35 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul

penyimpanan

pada data jenis
pekerjaan kemudian

pada halaman
user, artinya data
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tekan tombol batal

tidak tersimpan ke
dalam database

36 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data jenis halaman user,
pekerjaan kemudian | artinya data telah
tekan tombol ubah tersimpan ke

dalam database

37 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
jenis pekerjaan muncul daftar
kemudian tekan jenis pekerja yang
tombol cari dicari

38 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

10. Desain Uji Coba Fitur Indeks SNI

Pada master indeks SNI, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan indeks SNI yang dapat dipilih untuk memberikan data

indeks SNI berfungsi menentukan koefisien dan kebutuhan tenaga kerja yang

digunakan setiap kegiatan. Desain test case untuk uji coba fungsi master indeks

SNI dapat dilihat pada Tabel 3.63.

Tabel 3.63 Data Master Indeks SNI

No | Satuan Nama Jenis | Pengerjaan Jenis Satuan | Indeks
Pekerja Tenaga
Kerja
1 Memasang SNI12008 5 hari Mandor OH 0.05
Im3  pondasi | Pekerja Pekerja OH 0.05
batu belah | pondasi
campuran
1PC:3PP
Tabel 3.64 Desain Test case Master Indeks SNI
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
39 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
pada data Indeks SNI | halaman user,
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kemudian tekan
tombol simpan

artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

40 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data Indeks SNI | pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
41 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
Indeks SNI kemudian | muncul daftar
tekan tombol cari jenis pekerja yang
dicari
42 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data Indeks SNI | halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol ubah tersimpan ke
dalam database
43 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

artinya data
terhapus dari
database

11. Desain Uji Coba Fitur Rumus

Pada master rumus, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penyimpanan rumus yang dapat dipilih untuk memberikan data rumus

berfungsi menentukan memberikan variabel yang digunakan untuk membantu

dalam perhitungan volume. Desain test case untuk uji coba fungsi master rumus

dapat dilihat pada Tabel 3.65.

Tabel 3.65 Data Master Rumus

No | Kode Rumus | Keterangan
1 |A Lebar Tanah
2 |B Panjang tanah

Tabel 3.66 Desain Test case Master Rumus

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
44 Menambah data Memasukkan data Data muncul pada
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pada data rumus halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol simpan tersimpan ke
dalam database
45 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data rumus pada halaman
kemudian tekan user, artinya data
tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
46 Pencarian data Memasukkan nama Pada halaman user
rumus kemudian muncul daftar
tekan tombol cari jenis pekerja yang
dicari
47 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data rumus halaman user,
kemudian tekan artinya data telah
tombol ubah tersimpan ke
dalam database
48 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,
yang akan dihapus artinya data
kemudian menekan terhapus dari
tombol delete database

12. Desain Uji Coba Fitur Format Proyek

Pada format proyek, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa
fungsi menampilkan data format proyek yang sebelum telah simpan oleh admin
bertujuan sebagai contoh proyek. Desain test case untuk uji coba fungsi format

proyek dapat dilihat pada Tabel 3.67.

Tabel 3.67 Data Format Proyek

No | Nama Format Proyek
1 | Rab Rumah Type 36
2 | Rab Rumah Type 45

Tabel 3.68 Desain Test case Format Proyek

Test | Tujuan \ Input | Output yang
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case Id diharapkan
49 Menampilkan data Menekan combobox | Data muncul pada
Format Proyek combobox

50

Memilih Data Format

Proyek

proyek pada

tombol pilih

Memilih Format

combobox dan tekan

Dataformat proyek
akan muncul pada
halaman user

13. Desain Uji Coba Fitur History Proyek

Pada History proyek, pengujian yang dilakukan yakni

memastikan bahwa

fungsi penampilan proyek yang dapat dipilih untuk menampilkan data-data

proyek yang sebelumnya telah disimpan. Desain test case untuk uji coba fungsi

history proyek dapat dilihat pada Tabel 3.69.

Tabel 3.69 Data History Proyek

No | Tgl Pembuatan

Nama Proyek

1 | 02/08/2013

Rumah Type 45

2 | 04/09/2013

Gedung Kantor Pos

Tabel 3.70 Desain Test case History Proyek

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
51 Memilih Proyek Menekan tekan Data proyek

tombol pilih muncul pada

halaman user,

14. Desain Uji Coba Fitur Add Proyek

Pada add proyek, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penambah proyek yang dapat diisi untuk memberikan penamaan proyek

dan membuat proyek baru. Desain test case untuk uji coba fungsi add proyek

dapat dilihat pada Tabel 3.71.




Tabel 3.71 Data Add Proyek

No

Nama Proyek

1

Rab Type 45

2

Gedung Kantor pos

Tabel 3.72 Desain Test case Add Proyek
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Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
52 Menambah data Memasukkan data Keterangan

pada data proyek
kemudian tekan
tombol tambah

proyek muncul
pada halaman user

15. Desain Uji Coba Fitur Keterangan Proyek

Pada keterangan proyek, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan keterangan proyek yang dapat dipilih untuk

memberikan data keterangan proyek berfungsi menentukan memberikan variabel

yang digunakan untuk menginformasikan proyek. Desain test case untuk uji coba

fungsi keterangan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.73.

Tabel 3.73 Data Keterangan Proyek

No | Nama Lokasi Tanggal Nama Lampiran
Proyek Pembangunan Proyek Pelaksana
1 | Rab type | JIn sukowati 21/02/2013 Hendro | .........
45
2 | Gedung JIn buntu 30/09/2013 Jojon | .
KantorPos
Tabel 3.74 Desain Test case Keterangan Proyek
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan

53 Menambah data

Memasukkan data
pada data keterangan
proyek kemudian
tekan tombol simpan

Halaman rencana
kerja muncul pada
halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
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dalam database
54 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data keterangan | pada halaman
proyek kemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database

16. Desain Uji Coba Fitur Rencana Kerja

Pada rencana kerja, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa
fungsi penyimpanan rencana kerja yang dapat dipilih untuk memberikan data
rumus berfungsi menentukan memberikan variabel yang digunakan untuk
membantu dalam penyusunan kegiatan proyek. Desain test case untuk uji coba

fungsi Rencana Kerja dapat dilihat pada Tabel 3.75.

Tabel 3.75 Data Rencana Kerja

No | Nama kegiatan Rumus Volume
1 | Pembersihan P xL 300
2 | Galian tanah pondasi | P x L 200

Tabel 3.76 Desain Test case Rencana Kerja

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
55 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada
pada data kegiatan halaman user,
proyek kemudian artinya data telah

tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database

56 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kegiatan pada halaman
proyekkemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
57 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data Kegiatan halaman user,
Proyek kemudian artinya data telah

tekan tombol ubah tersimpan ke
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dalam database

58

Hapus data

Menyentang data
yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

Data akan hilang,
artinya data
terhapus dari
database

17. Desain Uji Coba Fitur Harga Satuan

Pada harga satuan, pengujian yang dilakukan yakni memastikan bahwa

fungsi penyimpanan harga satuan yang dapat dipilih untuk memberikan data harga

satuan berfungsi menentukan memberikan variabel yang digunakan untuk

membantu dalam perhitungan harga satuan pada tiap proyek. Desain test case

untuk uji coba fungsi Harga Satuan dapat dilihat pada Tabel 3.78.

Tabel 3.77 Data Harga Satuan

No | Nama Kegiatan | Satuan | Jenis pekerja | Harga Satuan Jumlah
harga
satuan

1 | Pembersihan 0,100 Pekerja @ Rp. 60.000 Rp. 6000
0,050 Mandor @ Rp.110.000 Rp. 5500
2 | Galian  tanah | 0,900 Pekerja @ Rp. 60.000 Rp.54.000
pondasi 0,045 Mandor @ Rp.110.000 Rp. 4.950
Tabel 3.78 Desain Test case Harga Satuan
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
59 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada

pada data Harga
satuan kemudian

tekan tombol tambah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

60 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data harga pada halaman
satuankemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
61 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada

pada data Harga
satuan kemudian

halaman user,
artinya data telah
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tekan tombol ubah

tersimpan ke
dalam database

18. Desain Uji Coba Fitur Hitung Waktu dan Jumlah Tenaga Kerja

Pada hitung waktu dan jumlah tenaga kerja, pengujian yang dilakukan

yakni memastikan bahwa fungsi penyimpanan hitung waktu dan tenaga kerja yang

dapat dipilih untuk memberikan data hitung waktu dan tenaga kerja berfungsi

menentukan memberikan variabel yang digunakan untuk membantu dalam

menghitung waktu dan jumlah tenaga kerja tiap kegiatan. Desain test case untuk

uji coba fungsi hitung waktu dan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 3.80.

Tabel 3.79 Data Jumlah Waktu dan Jumlah Tenaga Kerja

No | Nama kegiatan Rumus Volume
1 | Pembersihan P xL 300
2 | Galian tanah pondasi | P x L 200
Tabel 3.80 Desain Test case Jumlah Waktu dan Tenaga Kerja
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
62 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada
pada data kegiatan halaman user,
proyek kemudian artinya data telah
tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database
63 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kegiatan pada halaman
proyekkemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
64 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada

pada data Kegiatan
Proyek kemudian
tekan tombol ubah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database
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65 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,
yang akan dihapus artinya data
kemudian menekan terhapus dari
tombol delete database

19. Desain Uji Coba Fitur Jadwal Pelaksanaan

Pada jadwal pelaksana, pengujian yang dilakukan yakni memastikan
bahwa fungsi penyimpanan jadwal pelaksana yang dapat dipilih untuk
memberikan data rumus berfungsi menentukan memberikan variabel yang
digunakan untuk menginformasikan jadwal kegiatan proyek. Desain test case

untuk uji coba fungsi Jadwal Pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 3.82.

Tabel 3.81 Data Jadwal Pelaksana

No | Nama kegiatan Rumus Volume
1 | Pembersihan P xL 300
2 | Galian tanah pondasi | P x L 200

Tabel 3.82 Desain Test case Jadwal Pelaksana

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
66 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada
pada data kegiatan halaman user,
proyek kemudian artinya data telah

tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database

67 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kegiatan pada halaman
proyekkemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database

68 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
pada data Kegiatan halaman user,
Proyek kemudian artinya data telah
tekan tombol ubah tersimpan ke

dalam database
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69

Hapus data

Menyentang data
yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

Data akan hilang,
artinya data
terhapus dari
database

20. Desain Uji Coba Fitur Rencana Anggaran Biaya

Pada rencana anggaran biaya, pengujian yang dilakukan yakni memastikan

bahwa fungsi penyimpanan rencana anggaran biaya yang dapat dipilih untuk

memberikan data rumus berfungsi menentukan memberikan variabel yang

digunakan untuk membantu dalam penyusunan biaya yang dibutuhkan tiap

kegiatan. Desain test case untuk uji coba fungsi rencana anggaran biaya dapat

dilihat pada Tabel 3.84.

Tabel 3.83 Data Rencana Anggaran Biaya

No | Nama kegiatan | Jumlah Harga Satuan | Hari Jumlah
Tenaga Pekerja Harga
Kerja
1 | Pembersihan 24 pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp.1.550.000
1 mandor | @Rp.110.000
2 | Galian  tanah | 87 pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp.5.330.000
pondasi 1 mandor | @Rp.110.000
Tabel 3.84 Desain Test case Rencana Anggaran Biaya
Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
70 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada
pada data kegiatan halaman user,
proyek kemudian artinya data telah
tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database
71 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kegiatan pada halaman
proyekkemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke
dalam database
72 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada

pada data Kegiatan
Proyek kemudian

halaman user,
artinya data telah
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tekan tombol ubah tersimpan ke
dalam database
73 Hapus data Menyentang data Data akan hilang,

yang akan dihapus artinya data
kemudian menekan terhapus dari
tombol delete database

21. Desain Uji Coba Fitur Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Pada rekap. rencana anggaran biaya, pengujian yang dilakukan yakni
memastikan bahwa fungsi penyimpanan rekap. rencana anggaran biaya yang
dapat dipilih untuk memberikan data rumus berfungsi menentukan memberikan
variabel yang digunakan untuk membantu dalam penyusunan biaya yang
dibutuhkan secara ringkas. Desain test case untuk uji coba fungsi rekap. rencana

anggaran biaya dapat dilihat pada Tabel 3.86.

Tabel 3.85 Data Rekap. Rencana Anggaran Biaya

No | Nama kegiatan Jumlah harga
1 | Pembersihan P xL
2 | Galian tanah pondasi | P x L

Tabel 3.86 Desain Test case Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
74 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada
pada data kegiatan halaman user,
proyek kemudian artinya data telah

tekan tombol simpan | tersimpan ke
dalam database

75 Membatalkan Memasukkan data Data tidak muncul
penyimpanan pada data kegiatan pada halaman
proyekkemudian user, artinya data
tekan tombol batal tidak tersimpan ke

dalam database

76 Perbaiki data Memasukkan data Data muncul pada
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pada data Kegiatan
Proyek kemudian
tekan tombol ubah

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

77

Hapus data

Menyentang data
yang akan dihapus
kemudian menekan
tombol delete

Data akan hilang,
artinya data
terhapus dari
database

B. Uji Coba Fungsi Perhitungan

Dalam desain uji coba kesesuaian hasil perhitungan akan diberikan sebuah
contoh kasus perhitungan perencanaan anggaran biaya tenaga kerja pada proyek
konstruksi gedung yang dilakukan oleh pengguna. Berikut data-data masukan
untuk perhitungan aplikasi rencana anggaran biaya tenaga kerja pada proyek
konstruksi gedung.
1. Desain Uji Coba Menambah Kegiatan dan Sub Kegiatan

Untuk melakukan perhitungan RAB tenaga kerja ada beberapa macam
kegiatan yang harus dikerjakan dalam pembangunan proyek konstruksi gedung.

Pengguna dapat menyusun kegiatan dan sub kegiatan yang akan dikerjakan.

Tabel 3.87 Data Kegiatan

Test Tujuan Input Output yang
diharapkan
case Id
78 Menambah Kegiatan Memasukkan data Data muncul pada

pada data kegiatan
proyek kemudian
tekan tombol simpan

halaman user,
artinya data telah
tersimpan ke
dalam database

Tabel 3.88 Output Manual Rencana Kegiatan
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No Nama

I Pekerjaan Persiapan

1A. Pembersihan Lokasi

] Pekerjaan Tanah dan Pondasi

2A Galian Tanah Pondasi

2B Urugan Sirtu Bawah Lantai

2. Desain Uji Coba Perhitungan Volume tiap Pekerjaan

Dalam perhitungan volume tiap pekerjaan ini pengguna perlu
menginputkan nilai sesuai variabel yang disediakan sesuai bentuk yang akan
dibangun. Perhitungan pekerjaan ini berdasarkan kegiatan yang telah dipilih untuk
dikerjakan, data pekerjaan yang telah dipilih dari contoh Tabel 3.90. Maka
kemudian akan dihitung volume yang akan dikerjakan dengan rumus standar
setiap pekerjaan. Berikut adalah Tabel contoh perhitungan untuk menentukan

volume tiap pekerjaan dapat dilihat di Tabel 3.89 dan Tabel 3.90.

Tabel 3.89 Data Input Nilai Sesuai Variabel

Nama Kegiatan Tebal | Panjang | Lebar | Tinggi Satuan
Pembuatan bouwplank - 90 10 - m
Urugan pasir 10 20 5 m

Tabel 3.90 Output Manual Detail Perhitungan VVolume tiap Pekerjaan

Nama Satuan | Tebal | Panjang | Lebar | Tinggi | Volume Rumus
Kegiatan perhitungan

Pembuatan M - 90 10 - 900 PxL
bouwplank
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Urugan M - 10 20 5 PxLxT
pasir

3. Desain Uji Coba Menambahkan Ketergantungan Antar Kegiatan

Dalam menambah ketergantungan antar kegiatan ini pengguna perlu
menentukan nama kegiatan apa yang mempunyai ketergantungan dengan kegiatan
apa saja. Berikut adalah Tabel contoh menambah ketergantungan antar kegiatan

dapat dilihat di Tabel 3.91.

Tabel 3.91 Data Input Ketergantungan Antar Kegiatan

No Nama kegiatan Ketergantungan
1 1A -
2 1B 1A

4. Desain Uji Coba Perhitungan Harga satuan

Tiap kegiatan mempunyai harga satuan yang digunakan sebagai perkalian
dengan volume untuk perhitungan RAB. Harga satuan mempunyai detail rincian
jasa pekerja untuk melaksanakan pekerja di setiap kegiatan yang ada. Dari setiap
kebutuhan tenaga kerja di setiap kegiatan mempunyai koefisien yang merupakan
stadart dari setiap meter per hari dalam pekerjaan yang dikerjakan. Koefisien akan
dikalikan dengan harga pekerja yang disesuaikan dengan tiap kota pelaksanaan.
Berikut merupakan contoh dari keterangan untuk memenentukan harga satuan

dari masing-masing kegiatan.

Tabel 3.92 Manual Perhitungan Harga Satuan

Perhitungan Harga Satuan Tiap Sub Kegiatan

Harga Satuan Tenaga Kerja
= Harga Pekerja tiap Kota* Koefisien Pengguna

Tabel 3.93 Harga Pekerja Sesuai kota
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Jenis pekerja
NO | Kota
Mandor Kepala tukang Tukang pekerja
Batu Tanah | Pasir Batu Tanah pasir
1 | Surabaya | 110.000 | 90.000 | 90.000 | 90.000 | 80.000 | 80.000 | 80.000 | 60.000
2 | Lumajang | 100.000 | 75.000 | 75.000 | 75.000 | 65.000 | 65.000 | 65.000 | 50.000
Tabel 3.94 Harga Satuan Kegiatan
No. | Jenis pekerjaan Satuan | Jenis Hargasatuan | Jumlah  harga
pekerja satuan
| Pekerjaan persiapan
A.pembesihan lokasi 0,100 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 6000
Mandor Rp. 5500
0,050 @ Rp.110.000
Jumlah Rp. 11.500
I Pek. Tanah dan Urugan
B.galian tanah pondasi 0,900 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 54.000
mandor Rp. 4.950
0,045 @ Rp.110.000
JUMLAH Rp. 58.950
C.urugan sirtu bawah lantai | 0,150 Pekerja @ Rp. 60.000 | RP. 9.000
mandor Rp. 1.650
0,015 @ Rp.110.000
Jumlah Rp. 10.650
D.urugan pasir bawah lantai | 0,300 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 180.000
mandor Rp. 1.100
0,010 @ Rp.110.000
Jumlah Rp.181.100
E.urugan tanah kembali 0,192 Pekerja @ Rp. 60.000 | Rp. 11.520
mandor Rp. 2.090
0,019 @ Rp.110.000
Jumlah Rp. 13.610

5. Desain Uji Coba Perhitungan Jumlah Kebutuhan Tenaga Kerja
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Tiap kegiatan mempunyai jumlah kebutuhan tenaga kerja yang digunakan
sebagai kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan tiap kegiatan. Jumlah kebutuhan
tenaga kerja didapat dari berapa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tiap
kegiatan. Berikut merupakan contoh dari keterangan untuk memenentukan harga

satuan dari masing-masing kegiatan.

Tabel 3.95 Kebutuhan Tenaga Kerja Tiap Sub Kegiatan

Jenis Pekerja
NO.

Jenis Mandor | Kepala Tukang Pekerja Hari
Pekerjaan Tukang

Batu Tanah | Pasir

I Pekerjaan
persiapan

A.pembesihan 1 - - - - 24 1
lokasi

I Pek. Tanah
dan Urugan

B.galian 1 - - - - 87 1
tanah pondasi

C.urugan sirtu 1 - - - - 16 1
bawah lantai

D.urugan 1 - - - - 19 1
pasir bawah
lantai

E.urugan 1 - - - - 4 1
tanah kembali

6. Desain Uji Coba Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Tenaga Kerja
Perhitungan RAB tenaga kerja merupakan perkalian antara jumlah tenaga
kerja dengan harga satuan pekerja dan hari, kemudian hasil perhitungan

dikomulatif dari semua kegiatan yang ada untuk dikerjakan. Dari jumlah harga di
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kegiatan awal akan dijumlah sampai dengan kegiatan akhir. Dengan penjumlahan

dari semua kegiatan tersebut diketahui jumlah dari harga pembangunan proyek

gedung yang akan dibangun. Jumlah total harga tersebut yang dinamakan sebagai

rencana anggaran biaya tenaga kerja dalam pembangunan proyek gedung.

Tabel 3.96 Rencana Anggaran Biaya

No. Jenis pekerjaan Jumlah Harga satuan Hari Jumlah harga
tenaga pekerja
kerja
I Pekerjaan persiapan
A.pembesihan lokasi 24 Pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp. 1.550.000
1 Mandor | @Rp. 110.000
Jumlah | Rp.1.550.000
] Pek. Tanah dan Urugan
B.galian tanah pondasi 87 Pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp.5.330.000
1 Mandor @Rp. 110.000
C.urggan sirtu  bawah | 16 Pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp.1.070.000
lantal 1 Mandor | @Rp. 110.000
D.url_Jgan pasir bawah | 19 Pekerja | @Rp. 60.000 |1 Rp.1.250.000
lantai 1 mandor @Rp. 110.000
E.urugan tanah kembali 4 Pekerja @Rp. 60.000 |1 Rp. 350.000
1 mandor @Rp. 110.000
Jumlah | Rp. 8.000.000

7. Desain Uji Coba Perhitungan Rekap. Rencana Anggaran Biaya

Perhitungan rekapitulasi rencana anggaran biaya merupakan rangkuman

perhitungan dari RAB, yang akan diambil dari jumlah perhitungan disetiap pokok

kegiatan. Berikut merupakan contoh rekapitulasi perhitungan.
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Tabel 3.97 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

No. Nama Kegiatan Jumlah harga
I Pekerjaan persiapan Rp.1.550.000
Il Pek. Tanah dan Urugan Rp.8.000.000

Jumlah nominal Rp.9.550.000

Jasa pemborongan 7% Rp 668.500

Jumlah Rp. 8.881.500

PPn 10% Rp. 888.150

TOTAL Rp. 7.993.350

C. Uji Coba Kompatibilitas Aplikasi
Proses uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kompatibilitas aplikasi.
Uji coba ini akan dilakukan dengan menjalankan aplikasi ini pada beberapa
browser yang telah ditentukan dan database server aplikasi perencanaan
angggaran biaya tenaga kerja pada proyek konstruksi gedung. Browser yang
digunakan yaitu Mozilla Firefox, Google Crome, dan Internet Explorer 9.

Desain test case dari pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 3.98.

Tabel 3.98 Desain Test case Kompatibilitas Aplikasi

Test Tujuan Input Output yang
case Id diharapkan
79 Mengetahui tingkat Menjalankan proses | Semua proses
kompatibiltas aplikasi yang ada pada yang ada dapat
aplikasi pada dijalankan pada
beberapa web web browser yang
browser yang telah telah ditentukan
ditentukan




